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KATA PENGANTAR 

 
uji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga 

modul pelatihan seri Kita Berdaya, Kita Cegah Penularan HIV-AIDS, Putus 

ART & Mengelola Stress ini dapat disusun dan digunakan untuk 

pengabdian masyarakat bagi Komunitas Ibu Rumah Tangga dengan HIV di 

Surabaya.  

Ibu-ibu penderita HIV sering kali menghadapi masalah stigma sosial baik 

dari keluarga sendiri maupun dari masyarakat sehingga tidak mempunyai 

teman berbagi saat ada masalah, mengucilkan diri dan tidak berani terbuka 

kepada keluarga. Hal ini membuat ibu-ibu rentan putus obat dan melakukan 

perilaku berisiko penularan. Hal ini tidak saja membahayakan bagi ibu 

tersebut, tetapi juga membahayakan keluarga ibu itu bahkan membahayakan 

anggota komunitas yang lain. Anggota keluarga ibu tersebut berisiko tertular 

penyakit yang sama tanpa diketahui. Di sisi lain, ibu-ibu ini adalah tulang 

punggung keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  

Oleh sebab itu, sangat perlu mendukung ibu-ibu agar mampu menerima 

kondisinya, mengatasi masalahnya dan rutin mengonsumsi obat  sehingga 

dapat mencegah penularan. Ibu yang rutin mengonsumsi obat, akan mampu 

beraktivitas dan menghidupi keluarganya. Ibu yang sehat akan mampu 

mendampingi anak-anaknya untuk bertumbuh dengan sehat sehingga mampu 

mandiri di masa depan. 

Modul ini hadir sebagai pelengkap dalam pelatihan pencegahan penularan 

HIV-AIDS, putus ART & mengelola stress. Harapan kami, modul ini dapat 

membantu para peserta untuk lebih memahami cara pencegahan penularan 

HIV-AIDS, rutin mengonsumsi obat dan mampu menghadapi masalah yang 

timbul akibat penyakitnya. 

Akhir kata, mohon maaf atas segala kekurangan terkait modul ini dan 

semoga bermanfaat. 

 

November, 2020 

Tim Penyusun 

 

Penulis 

P 
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DESKRIPSI SINGKAT 

 
Peningkatan jumlah kasus HIV pada ibu rumah tangga dari tahun ke tahun 

semakin bertambah, bahkan kasus ini menduduki peringkat kedua pada bulan 

September 2012. Tingginya persentase penyakit HIV/AIDS yang mencapai 54 %, 

akan diperburuk dengan ketidakpatuhan terapi ARV. 

Ibu-ibu penderita HIV menghadapi masalah stigma sosial baik dari keluarga 

sendiri maupun dari masyarakat sehingga tidak mempunyai teman berbagi 

saat ada masalah, mengucilkan diri dan tidak berani terbuka kepada keluarga. 

Hal ini membuat ibu-ibu rentan putus obat dan melakukan perilaku berisiko 

penularan. Di sisi lain, ibu-ibu ini adalah tulang punggung keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.   

<}uµv]���� �µ[��Ç�� ~/�µ� �����Ç��� ���o�Z� l}uµv]���� lZµ�µ�� ]�µ� �µu�Z�

tangga yang terinfeksi HIV-AIDS di Kecamatan Tandes, Surabaya. Komunitas ini 

menghadapi masalah adanya anggota komunitas yang tidak minum obat 

teratur, memiliki perilaku berisiko penularan HIV-AIDS, dan ketidakmampuan 

ibu untuk mengelola masalah terkait penyakitnya, sehingga cenderung 

memilih untuk menghilang dan tidak menjalani pengobatan ketika ada 

masalah. 

Oleh sebab itu perlu memberikan pendampingan pengobatan dan 

penguatan pengetahuan pentingnya minum obat teratur, memberikan 

pendampingan dan penguatan pencegahan penularan HIV, dan memberikan 

pendampingan dan pelatihan mengelola stress sehingga Ibu mampu 

menghadapi masalah yang timbul akibat kondisinya.  

W�o��]Z�v� ^<]��� �����Ç�U� <]��� ��P�Z� W�vµo���v� ,/s-AIDS, Putus ART & 

Mengelola Stress_� ���o�Z� ��P]�v� ���]� ��}P��u� ���]�o� ^<]��� �����Ç�_� Ç�vP�

u��µ��l�v� ��}P��u� ��vP���]�v� u��Ç���l��� W<D� <}uµv]���� �µ[��Ç�� ~/�µ�

Berdaya dengan HIV) Kecamatan Tandes, Surabaya. Pelatihan ini bertujuan 

agar Ibu-ibu dapat mencegah penularan HIV-AIDS, rutin mengonsumsi obat 

dan mengelola masalah terkait penyakitnya. 

  



 

 

 

 

BAB I 

 
A. TUJUAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pada akhir dari bahasan ini, diharapkan peserta mampu : 

1. Menjelaskan pengertian HIV-AIDS  

2. Menjelaskan cara penularan HIV-AIDS  

3. Menjelaskan cara pencegahan penularan HIV-AIDS 

4. Menjelaskan gejala dan tanda HIV-AIDS 

5. Menjelaskan pemeriksaan HIV-AIDS 

6. Menjelaskan pengobatan HIV-AIDS 

7. Menjelaskan dampak putus ART  

 

B. MATERI PEMBELAJARAN 
HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit mematikan yang belum 

ditemukan cara penyembuhannya. Pencegahan HIV penting terhadap 

kesehatan masyarakat, termasuk di dalamnya adalah pencegahan penularan 

dan terapi antiretroviral pada orang yang terinfeksi HIV. Menurut anda 

bagaimanakah cara mencegah penularan HIV-AIDS? Apakah dampak putus 

obat ARV? Silakan menuliskan jawaban anda pada kolom di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

 
A. TUJUAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pada akhir dari bahasan ini, diharapkan peserta mampu : 

1. Menjelaskan pentingnya menerima diri  

2. Mengenali tanda-tanda harga diri negatif 

3. Mengenali tanda-tanda harga diri negatif 

4. Mengenali faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan harga diri 

5. Mengenali stress dan sumber penyebab stress 

6. Menjelaskan dampak stress 

7. Mengelola stress 

 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

^��]���}��vP�µv]lU���vP�v�^���]��_�Z]�µ��Ç�vP�µv]lV���vP�o�u�v�Ç�vP���l�

terduga; berbagai kekurangan & kelebihannya. Di balik banyak kekurangan & 

kesulitan hidup, sebenarnya tetap masih ada anugerah hidup, dalam bentuk 

apa pun yang berasal dari Sang Pencipta. Kita harus meyakini itu bisa membuat 

kita menjadi istimewa sehingga kita malah bisa menolong orang lain. Menurut 

anda apakah yang membuat orang merasa rendah diri? Silakan menuliskan 

jawaban anda pada kolom di bawah ini. 
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